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Yogyakarta merupakan destinasi wisata favorit di Indonesia, baik
bagi wisatawan asing maupun domestik. Namun akhir-akhir ini
muncul problem wisata yang memancing emosi publik, netizen
bahkan pemerintah pusat terkait dengan aktivitas pemalakan di
seputar tempat wisata. Artikel ini hendak mengevaluasi tata
kelola pariwisata Yogyakarta dalam mengelola isu pemalakan
dengan menggunakan pendekatan literasi wisata di tengah
kebijakan utama pariwisata Yogyakarta yang berbasis wisata
literasi. Dokumen yang dipakai sebagai acuan adalah 2 Peraturan
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2025, dan aspirasi masyarakat
terkait isue pemalakan dan respon pemerintah terhadap aspirasi
tersebut. Artikel menemukan bahwa tata kelola wisata literasi
belum terdukung oleh supratruktur literasi wisata sehingga
menyebabkan infrastruktur wisata yang tersedia belum mampu
mengelola isu pemalakan di sekitar lokasi wisata secara efektif.
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Yogyakarta is a favorite tourist destination in Indonesia, both for
foreign and domestic tourists. However, recently, there have been
tourist problems that provoke public emotions, netizens and even
the central government related to circumvention activities around
tourist attractions. This article wants to evaluate the governance
of Yogyakarta tourism in managing the issue of circumvention by
using a tourism literacy approach in the midst of Yogyakarta's
main tourism policy based on literacy tourism. The documents
used 2 Regulations of the Special Region of Yogyakarta Number
1 of 2019 concerning Amendments to the Regional Regulation of
the Special Region of Yogyakarta Province Number 1 of 2012
concerning the Master Plan for the Development of Tourism in
the Province of the Special Region of Yogyakarta in 2012-2025,
and the aspirations of the community related to the issue of
circumvention and the government's response to these
aspirations. The article found that the governance of literacy
tourism has not been supported by the tourism literacy structure,
causing the available tourist infrastructure to not be able to
effectively manage the issue of circumvention around tourist
sites.
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1. PENDAHULUAN

Y ogyakarta merupakan wilayah yang ikonik
bagi banyak kalangan yang pernah memiliki
pengalaman tinggal di Yogyakarta (Wibisono &
Sulistya, 2022). Apakah pengalaman tinggal
tersebut dalam jangka pendek seperti keperluan
berwisata, berbisnis ataupun jangka panjang
seperti aktivitas menempuh jenjang pendidikan.
Kesan ikonik Yogyakarta terbangun oleh
struktur masyarakat yang bervariasi, dari kultur
agraris dengan lahan pertanian dan perkebunan
yang subur sampai dengan kultur pantai yang
juga unik dengan sejumlah pantai yang
bervariasi di  sepanjang pantai selatan
Yogyakarta (Wilopo et al., 2021).

Yogyakarta juga memiliki  sejumlah
pegunungan dengan keanekaragaman
pemandangan. Dari pegunungan Merapi dengan
wisata alam, wisata literasi bencana, sampai
dengan wisata kulinernya (Rindrasih, 2018).
Demikian pula wisata di pegunungan di Gunung
Kidul dengan kekhas tanah berbasis Kkars
(Kusumayudha et al.,, 2021), maupun
pegunungan Menoreh di Kulon Progo dengan
basis perkebunan teh dan buah-buahan (Bawole,
2021). Ataupun pegunungan di Kawasan Bantul
dengan keanekaragaman spot wisata Yyang
menarik dan instagrammable (Al-Azizah et al.,
2021).

Ikonik juga terdukung oleh kultur Kraton
Yogyakarta yang memiliki sejarah panjang, dan
sampai saat ini masih dikonservasi dengan
sangat baik. Baik dari infrastruktur bangunan
kraton yang masih lestari, bersih, dan asri,
sampai dengan terjaganya sejumlah produk
kebudayaan seperti seni tari, musik gamelan
sampai dengan tradisi geguritan atau berpantun
(Hughes-Freeland, 1993). Dan kemudian
terbangun bersama dalam kultur urban modernis
dalam ikon Malioboro yang menambah kesan
eksotis Yogyakarta (Cahya et al., 2017),
sebagaimana tergambarkan dalam lirik lagu
Katon Bagaskara dalam album Y ogyakarta.

Yang tidak kalah penting dari ikonik
Yogyakarta adalah keramahtamahan penduduk
Yogyakarta dalam menyambut para pendatang
sebagai cerminan budaya agraris yang sangat
kental. Keramahan dalam pilihan kata yang unik
dan selaras peruntukkanya, sampai dengan
mimik dan gestur tubuh yang menebar senyum
menyapa dan memberikan sentuhan untuk

bersalaman. Tagline senyum sapa dan salam
telah menjadi ikon relasi sosial yang sudah
terbangun di Yogyakarta yang membuat banyak
orang yang pernah berinteraksi dengan
penduduk Yogyakarta memiliki kerinduan untuk
berkunjung kembali (Kusumawati et al., 2022).

Pandemik Covid19 telah banyak mengubah
tata kelola kehidupan dalam masyarakat dan
tidak terkecuali dengan di Yogyakarta (Pramana
et al., 2022). Salah satu issue yang marak adalah
citra wisata Yogyakarta pasca Covid19, di mana
terdapat berita yang cukup menghentak publik di
Yogyakarta terkait dengan informasi tentang
pemalakan sampai dengan premanis di seputar
wisata  (Pikiranrakyat.com, 2022). Dari
pemalakan terhadap wisatawan yang melakukan
pemaksaan pembayaran tarif parkir yang tinggi,
harga makanan di kaki lima yang tidak wajar,
sampai dengan pembayaran tiket masuk di
kawasan wisata berkali-kali ketika wisatawan
melakukan swafoto terhadap objek yang
instagramable. Bukan hanya itu, meningkatnya
fenomena Klithih di  Yogyakarta juga
meningkatkan kekhawatiran wisatawan untuk
mengunjungi  Yogyakarta, atau melakukan
perjalanan untuk menikmati suasana malam di
Yogyakarta (Tempo .co, 2021).

Feneomena pemalakan ini ternyata tidak
hanya terjadi di satu tempat saja. Sejumlah
kejadian pemalakan yang viral dalam group
Facebook Info Cegatan Jogja terjadi di sejumlah
lokasi wisata, baik di kabupaten Sleman di
seputar tempat wisata Gunung Merapi
(waspada.co.id, 2022), di Kota Yogyakarta
seputar tempat wisata Malioboro (Okezone.com,
2022), di kabupaten Bantul di seputar tempat
wisata Gumuk Pasir Depok (Tribunnews.com,
2022). Hal serupa juga terjadi di tempat wisata
di Gunung Kidul, di mana ada pemalakan parker
yang sempat viral di media massa
(Harianjogja.com,  2022). Kondisi ini
mencerminkan bahwa problem premanisme
dalam wisata di Yogyakarta mulai menjadi
problem sosial, dan bukan sektoral dan
aksidental.

Pemerintah propinsi Yogyakarta sebenarnya
telah menyusun tata kelola wisata secara
komprehensif dalam Peraturan Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta

Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Perubahan

Atas Peraturan Daerah Provinsi Daerah
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Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012
Tentang Rencana Induk  Pembangunan
Kepariwisataan Daerah  Provinsi  Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 — 2025.
Regulasi dengan tebal 147 halaman memuat
regulasi pariwisata disertai dengan penjelasan,
dan Rencana Strategis Pariwisata di Yogyakarta.
Artikel ini hendak melakukan analisis
terhadap struktur tatakelola wisata terkait
dengan hadirnya variabel premanisme yang
berimplikasi terhadap isu sentral dalam wisata
yakni variabel “kenyamanan” bagi wisatawan.
Apakah gagasan kenyamanan wisatawan sudah
mendapatkan porsi regulasi yang memadai, dan
bagaimana cara pencegahannya secara efektif.
Gagasan ini  akan dievaluasi  dengan
menggunakan pendekatan literasi wisata sebagai
konsep dasar tentang bagaimana informasi
pariwisata disampaikan ke masyarakat, dan
bagaimana mengedukasi penyedia jasa wisata
termasuk di dalamnya para wisatawan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Kajian tentang wisata yang berkelanjutan
menjadi kajian yang mendapatkan perhatian
serius terkait dengan potensi wisata sebagai pilar
ekonomi dari masyarakat bahkan negara
(Haryanto, 2014). Wisata berkelanjutan
bermakna tentang terus hadirnya wisatawan baik
wisatawan yang pernah hadir sebelumnya,
ataupun hadirnya wisatawan baru sehingga
industri wisata dapat tumbuh dan berkembang
secara baik (Lbépez-Sanchez & Pulido-
Fernandez, 2017).

Dalam konteks pariwisata pasca pandemic
Covid19, studi dari Carina menunjukan bahwa
pemasaran  wisata harus  mengeksplorasi
penyampaian informasi tentang variabel
kenyamanan dan keamanan secara sSistematis
(Van Schalkwyk & Saayman, 2006). Apakah
terkait tentang penyediaan fasilitas kesehatan
dan kedaruratan terkait dengan problem
kesehatan yang dialami secara global, sampai
dengan kejelasan pelayanan wisata,
sebagaimana studi dari Cerna (Cerna, 2021).
Sebagaimana studi dari Hidayat terhadap tata
kelola wisata di Pangandaran, sebuah obyek
wisata yang memiliki keunikan dan eksotisme
pantai. Kajian Hidayat menunjukan bahwa
keunggulan dan keunikan obyek wisata tidak
menjamin  sebuah  obyek wisata akan

mendapatkan kunjungan wisata yang tinggi,
namun kunjungan tersebut akan lebih banyak
ditentukan oleh kemampuan perencanaan
kebijakan yang komprehensif terhadap obyek
wisata (Hidayat, 2016).

Gagasan tentang evaluasi terhadap tata
kelola wisata menjadi kajian yang menarik
dalam konteks  pembangunan wisata yang
berkesinambungan. Kajian Carlos memberikan
temuan menarik bahwa yang akan sangat
dikenang oleh wisatawan, terlebih wisatawan
asing adalah kualitas terhadap jasa pelayanan
wisata. Semakin wisatawan merasa
mendapatkan pelayanan wisata yang baik, maka
akan berpeluang besar untuk mengunjungi
kembali  tempat wisata tersebut, dan
menyampaikan kepada koleganya (Vergara-
Schmalbach et al., 2021). Dalam konteks ini
wisata yang berkesinamungan adalah wisata
yang mampu melakukan reframing terhadap

sejumlah kebutuhan dari wisatawan, baik
sebelum  wisatawan berkunjung, sewaktu
berkunjung  sampai  dengan  wisatawan

berkunjung kembali, sebagaimana dalam kajian
Seyfi (Seyfi, 2017).

Bagian penting dalam  membangun
diskursus reframing dalam wisata adalah
membangun gagasan tentang literasi wisata.
Literasi wisata merupakan konsep untuk
meningkatkan pengetahuan bagi penyedia
wisata terhadap semua hal yang terkait dengan
kebutuhan para wisatawan secara sistematis dan
informatif. Dalam kajian Shirmohammadi
menunjukan bahwa variable literasi wisata dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan, terkait
dengan informatif semua informasi tentang
wisata yang dibutuhkan (Shirmohammadi et al.,
2020). Studi Dai juga menunjukan wisatawan
memerlukan informasi wisata secara sistematis
sebagai upaya membangun kohesitas dengan
penduduk local (Dai et al., 2021). Terlebih bila
wisata yang dijual adalah wisata yang berbasis
rekreasi lingkungan. Ketersediaan pemandu
wisata yang memiliki pengetahuan yang baik
terhadap obyek wisata yang dikunjungi akan
membuat komunikasi antara pengelola wisata
dan wisatawan terjalin dengan baik. Di sinilah
arti penting literasi wisata dikelola dengan baik
oleh pemerintah secara sisrematis.

Literasi wisata berbeda dengan wisata
literasi. Wisata literasi adalah wisata yang
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memberikan layanan Dberupa pengetahuan
spefisik dari obyek wisata yang ditawarkan.
Wisatawan akan mendapatkan pengetahuan
terkait obyek wisata secara detil dan
komprehensif. Misal wisata dengan basis
musium yang akan memberikan pengetahuan
terhadap semua benda yang didipertunjukan
dalam musium (Yuningsih & Kusmiarti, 2019).
Wisata Planetarium, sebuah wisata yang akan
memberikan informasi terkait tentang planet dan
bagaimana tata kelola planet berotasi (Gorecek
Baybars & Cil, 2021). Wisata berbasis kebun
binatang, juga termasuk dalam wisata literasi, di
mana wisatawan akan dapat informasi seluk
beluk  dari binatang, dari  asalnya,
perkembangannya sampai dengan habitat
aslinya (Nekolny & Fialova, 2018). Bagaimana
literasi wisata dilakukan? Merujuk studi dari
Richard & Wilson, literasi wisata ditujukan
untuk penyedia jasa wisata maupun kepada
wisatawan. Kepada penyedia jasa wisata, basis
literasinya kepada penyediaan layanan dan
informasi paripurna terhadap para wisatawan.
Termasuk di dalamnya informasi tentang obyek
wisata maupun obyek wisata di sekitarnya yang
dapat menjadi wisata selanjutnya. Gagasan ini
terkait upaya membuat lama kunjungan wisata
seorang wisatawan dalam satu obyek. Literasi
wisata juga termasuk tentang biaya maupun
akomodasi di sekitar obyek wisata, baik seperti
harga kuliner, tarif hotel, atau penginapan, tarif
transportasi jarak dekat maupun jarak jauh,
termasuk dengan pilihan jenis modanya, sampai

dengan tarif parkir ketika  wisatawan
menggunakan  kendaraan  sendiri  ketika
mengunjungi obyek wisata (Richards & Wilson,
2007).

Yang tidak kalah pentingnya dalam kontek
inovasi literasi wisata adalah pendidikan dan
training kepada para penyedia wisata, baik
pemerintah maupun swasta tentang pentingnya
layanan dan keterbukaan informasi kepada
wisatawan. Bagaimana melakukan pelayanan
wisata yang membuat para wisatawan serasa
berada di lingkungan privatnya, sampai dengan
pemberian informasi yang akurat kepada
wisatawan.  Termasuk  bagaimana  cara
melakukan komunikasi secara efektif dan
persuasif kepada wisatawan terkait dengan harga
on the spot sehingga wisatawan merasa

diperlakukan secara adil (Hall & Williams,
2008).

Sedangkan pengelolaan informasi kepada
wisatawan menjadi sangat penting, dalam studi
Wilks (et.al), pengeloaan informasi terhadap
wisatawan meliputi dua hal penting. Pertama,
penyediaan informasi yang bisa diakses sebelum
wisatawan mengunjungi obyek wisata agar
kemudian wisatawan menjadi tertarik untuk
berkunjung. Literasi ini dapat ditempuh dengan
pembuatan portal informasi baik secara manual
melalui penyediaan booklet informasi wisata
dalam bentuk buku, majalah atau bulletin secara
periodik. Maupun dalam bentuk platform digital
dalam bentuk informasi di website sampai
dengan platform media sosial seperti instagram,
Facebook, Youtube (Wilks et al., 2005).

Kedua, literasi wisata dengan penyediaan
akses informasi yang dapat diakses secara
mudah ketika wisatawan telah melakukan
kunjungan wisatawan. Literasi ini dapat
ditempuh dengan penyediaan papan informasi di
sejumlah  titik strategis terkait dengan
kenyamanan maupun keamanan dalam wisata,
baik dengan papan informasi manual sampai
dengan digital seperti tersedianya videotron.
Dan yang tidak kalah pentingnya, ketersediaan
sumber daya manusia yang melakukan patroli
secara periodik untuk senantiasa mengingatkan
kepada wisatawan untuk berhati-hati ketika
menikmati obyek wisata, terutama obyek wisata
yang ekstrim dan berbahaya sampai dengan
berhati-hati ketika melakukan transaksi di obyek
wisata.

3. METODE

Penelitian menggunakan metode kualitatif
untuk mengevaluasi tata kelola pariwisata di
Yogyakarta terkait dengan variabel baru dalam
dunia wisata yakni kehadiran premanisme dalam
berbagai bentuk. Sumber data diperoleh dari
Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2012-2025, dan aspirasi masyarakat
terkait isue pemalakan dari suara netizen dalam
group Info Cegatan Jogja, sebuah group di lini
media sosial Facebook yang sangat populer di
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Yogyakarta sebagai ruang informasi
maupun menyampaikan keluhan terkait dengan
problematika sosial di Yogyakarta dan
sekitarnya.

Analisis dilakukan dengan mengeksplorasi
makna “kenyamanan” berwisata dalam struktur
regulasi, apakah  kenyamananan lebih
didominasi gagasan pemberian akses fasilitas
dan konektivitas, ataukah sampai menyentuh
gagasan keramahan sosial sebagai modal sosial.
Dengan analisis terhadap aspek ini diharapkan
dapat ditemukan formula terbaik bagi proses
revisi  regulasi kebijakan pariwisata di
Yogyakarta.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan akan dianalisis secara
mendalam tentang problem premanisme wisata
dalam bentuk aktivitas pemalakan di sekitar
obyek wisata, dan analisis terhadap tata kelola
pariwisata di propinsi Yogyakarta dalam dua
Perda pariwisata, yakni Perda No. 1 tahun 2012,
dan Perda No. 1 Tahun 2019.
4.1 Problem Keamanan dan Pemalakan di

Lokasi Wisata

Diskusi tentang pemalakan di sekitar obyek
wisata di Yogyakarta marak di dalam lini media
social, terutama dalam group Facebook, “Info
Cegatan Jogja”. Dalam group tersebut sangat
sering diperbincangkan keluhan dari wisatawan
baik dari Yogyakarta sendiri maupun dari luar
Yogyakarta setelah netizen  memposting

dan memberikan saluran aspirasi kepada
wisatawan yang merasa mendapatkan perlakuan
tidak wajar(Merahputih.com, 2021).

Hal serupa juga terjadi di lokasi wisata di
sekitar pantai selatan d Bantul, di mana netizen
membagikan pengalaman pernah mau dipalak
(dithuthuk) ketika  hendak  melakukan
pembayaran makan sea food yang dipesannya
(suarajogja.com, 2021). Postingan ini kemudian
viral dan mendapatkan respon sangat serius dari
para pengusaha kuliner bahwa mereka sepakat
untuk tidak melakukan perbuatan ini dan akan
memberikan peringatan keras kepada pedagang
makanan  yang  melakukan  pemalakan
(Tribunnews.com, 2022).

Berita tentang pemalakan terkait dengan
pemalakan terhadap tarif parkir pada tahun 2022
dan viral di media social maupun media massa.

informasi seputar pemalakan. Ataupun dalam
media massa, baik local dan nasional yang
memberitakan secara Bersama-sama problem
pemalakan di sekitar lokasi wisata.

Issue pamalakan di sekitar lokasi wisata
terdiri dari 4 issue. Pertama, pemalakan terkait
dengan tarif kuliner yang tidak masuk asal
sampai dengan aksi tipu-tipuan dari pemilik
warung di sekitar obyek wisata. Kedua,
pemalakan terkait dengan tarif parker di sekitar
obyek wisata dari harga yang tidak wajar sampa
dengan pelayanan dengan unsur paksaan.
Ketiga, pemalakan terkait dengan tarif untuk
pengambilan gambar ataupun menyaksikan
obyek wisata secara langsung. Dan keempat,
Pemalakan terkait dengan kriminalitas di obyek
wisata sampai dengan aksi Klithih yang
membuat wisatawan tidak nyaman ketika harus
menikmati wisata Yogyakarta di malam hari.

Berita tentang pemalakan terkait dengan
tarif kuliner yang tidak wajar, muncul di bulan
Mei 2021, di mana netizen membagikan
postingan sebuah harga kuliner tradisional yang
tidak wajar di sekitar lokasi wisata di Maliboro
(Mediaindonesia.com, 2021). Yang kemudian
mendapatkan respon cepat dari pemerintah
untuk memberikan sangsi kepada pelaku
(Tempo.co, 2017). Bahkan YLKI juga bersuara
tentang issue ini, dan meminta pemerintah untuk
mengelola issue ini dengan baik (Kompas.com,
2021). Menangggapi fenomena ini paguyupan
pedagang makanan di sekitar lokasi wisata
Malioboro juga membuat pernyataan keras
Peristiwa ini berawal dari keluhan pengguna
parker yang dikenakan tarif parker yang tidak
wajar, di mana mencapai besaran 350 ribu, lebih
mahal dibandingkan dengan biaya parker di
stasiun kereta api, hotel ataupun bandara., di
mana hanya parker 2 jam  saja
(Pikiranrakyat.com, 2022). Tingginya biaya
parker tersebut sampai membuat Sandiago Uno
sebagai Menteri Pariwisata dan Industri Kreatif
mengecam, karena akan berdampak serius
kepada sector pariwisata yang sedang tumbuh
kembali pasca pandemic Covid19
(Okezone.com, 2022).

Issue parker juga menyeruak di obyek
wisata pegunungan di Sleman, di mana
wisatawan dipaksa untuk parker kendaraanya
yang jauh dari obyek wisata puncak Merapi. Dan
jika hendak mencapai lokasi tersebut wisatawan
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diminta untuk menggunakan kendaraan Jeep
dengan bayaran tertentu atau berjalan kaki
menuju lokasi tersebut (waspada.co.id, 2022).
Postingan di ICJ terkait dengan fenomena
nuthuk kuliner dan parker di lokasi wisata

13 , Bayu Dardias
L L 2 Junmi 2031 a

Pecel Lele, Parkir dan Jeep Merapi

Yogyakarta yang kemudian mendapatkan
komentar sampai dengan 3.3 ribu dan dibaca
lebih dari 6,6 ribu netizen serta dibagikan
sebanyak 148 kali.

Yogya membutuhkan pariwisata. Ratusan ribu pelaku industri pariwisata mengharapkan
orang berkunjung ke Yogya. Tetapi, pariwisata memiliki musimnya sendiri. Lebaran, akhir
tahun dan kalender merah adalah momentumnya. Persoalannya, mengapa ditengah
momentum musim pariwisata ini, justru Yogya menunjukkan ketidakramahannya?

Gambar 1. Postingan Menyikapi Fenomena Nuthuk

Pemalakan di lokasi wisata terjadi terkait
dengan proses pengambilan gambar yang
memiliki icon yang instagrammable di sejumlah
lokasi yang eksotis berbasis wisata alam maupun
buatan dalam bentuk sumbang sukarela
(Harianjogja.com, 2021). Kondisi ini kemudian
direspon oleh fihak pengelola untuk menata
ulang sejumlah tarif dan peruntukannya yang
tidak memberatkan wisatawan. Sedangkan untuk
issue aksi criminal baik di lokasi wisata maupun
fenomena Kilithih yang menyebabkan sejumlah
wisatawan mengurungkan berwisata atau
mengurangi hari kunjungan ke Yogyakarta
mendapatkan respon serius dari Sri Sultan HB X
(Tempo .co, 2021).

4.2 Evaluasi Regulasi Wisata di Propinsi
Yogyakarta

Yogyakarta memiliki destinasi wisata yang
sangat lengkap di area yang sudah terkoneksi
dan dapat dijangkau dengan mudah. Dari obyek
yang berbasis wisata alam, pantai, pegunungan,
tehnologi, sejarah, budaya, pendidikan sampai
wisata literasi yang unik terdapat di Yogyakarta.
Pemerintah Yogyakarta memiliki kesadaran
yang tinggi untuk melakukan pengelolaan wisata
secara obyektif dan komprehensif, hal ini tidak
dapat dilepaskan tentang pentingnya sektor
wisata bagi dinamika pertumbuhan sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat Yogyakarta.
Namun dengan semakin maraknya kasus
pemalakan di sekitar obyek wisata dan hadirnya
fenomena kriminalitas jalanan seperti Klithih

perlu Kkiranya tata kelola pariwisata di
Yogyakarta perlu dibenahi secara serius. Hal ini
sangat terkait dengan kurangnya gagasan literasi
wisata, namun lebih banyak mengelola basis
wisata literasi sebagai modal sosial penting
pariwisata di Yogyakarta.

Dari Perda DIY No. 1 Tahun 2012 maupun
Perda DIY No. 1 Tahun 2019 didapatkan
informasi tentang artikulasi variabel keamanan,
dan termasuk di dalamnya gagasan tentang
konsep aman dan nyaman.

Pertama, dalam Perda No. 1 Tahun 2012,
ditemukan sebanyak 2 gagasan yang terkait
dengan keamanan, yakni keamanan secara
umum (terkait dengan pertahanan) serta
keamanan untuk fungsi pemadam kebakaran.
Gagasan keamanan dalam dimensi tertib sipil
sebenarnya sudah disebut, namun tidak
kemudian diuraikan dalam tupoksi terntu yang
memungkinkan kolaborasi intensif antara sektor
wisata dengan aparat keamanan. Namun yang
justru diperdetil adalah dalam issue ketersediaan
keamanan dalam bentuk fasilitas pemadam
kebakaran.

Sedangkan gagasan atau kata keamanan
tidak ditemui dalam struktur batang tubuh dalam
Perda DIY No. 1 Tahun 2019, dan hanya
ditemukan dalam Renstra Pengembangan
Pariwisata, di mana mendiskursuskan tentang
gagasan keamanan transportasi, dan sama sekali
tidak menyinggung keamanan dalam dimensi
relasi sosial berupa gangguan dari orang atau
kelompok  yang kemudian berpotensi
mengancam eksistensi dan keberlangsungan
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bisnis pariwisata. Artinya Perda paling mutakhir
sekalipun belum memandang isu pemalakan
sebagai isu yang perlu dikelola secara proaktif
sehingga tata kelola menghadapi pemalakan
cenderung secara reaktif dan hit and run.

. Dari analisis awal tercermin asumsi bahwa
Yogyakarta sebagai kota yang sudah terjamin
keamanannya dalam konteks relasi sosial
sehingga tidak banyak diperlukan regulasi untuk
melakukan pelembagaan keamanan secara
komprehensif. Dan yang diperbincangkan hanya
keamanan dalam dimensi transportasi dan resiko
terhadap terjadinya kebakaran sebagai fenomena
yang harus diantisipasi. Namun dengan semakin
maraknya kasus pemalakan di sejumlah lokasi
wisata, sangat penting kiranya gagasan literasi
wisata dimasukan sebagai gagasan besar untuk
melengkapi gagasan wisata literasi.

Tabel 1. Diksi Keamanan dalam Perda No. 1
Tahun 2012 dan Perda No. 1 tahun 2019

mengkhususkan terhadap isu nyaman sebagai
bentuk layanan utamanya.

Suprastruktur regulasi juga perlu direvisi
dengan mendiskursuskan pelembagaan diksi

aman secara lebih manifest, sehingga
memungkinkan  gagasan  tersebut  dapat
melahirkan infrastruktur keamanan, apakah

dengan memasukan diksi polisi wisata dalam
struktur regulasi baik dalam Perda DIY No. 1
Tahun 2012, maupun Tahun 2019. Infrastruktur
polisi wisata dapat menjadi pilihan untuk
menjalankan fungsi informasi sampai dengan
fungsi kurasi.

Lantas bagaimana dengan gagasan tentang
pengelolaan Literasi Wisata, sebagai konsep
kunci dalam pengelolaan wisata yang
berkelanjutan? Dalam penelusuran terhadap dua
dokumen Perda, diksi kata literasi tidak
ditemukan sama sekali, maupun diksi kata
literasi wisata juga tidak ditemukan. Hanya
ditemukan diksi informasi yang memiliki kaitan

Perda DIY No. | Perda DIY No.
No. Diksi 1 Thn 2012 1 Thn 2019
1 Keamanan 0 0
2 Aman 15 11
3 Nyaman 15 11

Sumber: Data Olahan

Bagaimana halnya dengan diksi, aman dan

dengan gagasan literasi.

Tabel 2. Diksi Literasi Wisata Perda No. 1
Tahun 2012 dan Perda No. 1 tahun 2019

Perda DIY No. | Perda DIY No.
No. | Diksi 1 Thn 2012 1 Thn 2019
1 Literasi 0 0
2 Informasi 4 2

nyaman? Kedua diksi ini digunakan secara
bersama-sama dengan diksi kata aman
mendahului kata nyaman. Terdapat asumsi besar
bahwa situasi aman akan mendukung situasi
nyaman. Namun dalam uraiannya diksi ini lebih
merujuk kepada sasaran dan tujuan pariwisata di
Yogyakarta, sebagamana diuraikan pertama kali
dalam pasal 3 Perda No. 1 Tahun 2012, maupun
merujuk pada Misi Pariwisata di Yogyakarta
sebagaimana diuraikan pertama kali dalam pasal
3 Perda No. 1 Tahun 2012. Dan tidak ditemukan
bagian, pasal ataupun ayat yang membahas
secara rinci bagaimana situasi aman dan nyaman
ini terkelola, terutama dalam relasinya antar
stakehilders wisata di Yogyakarta. Gagasan
aman diasumsiskan sudah sebagai sesuatu yang
given di Yogyakarta, atau dengan kata lain sudah
tidak masalah lagi dengan isu keamanan. Hal ini
terkait dengan asumsi bahwa penduduk
Yogyakarta memiliki karakter kesantunan dan
keramahtamahan yang tinggi. Sehingga struktur
regulasi pariwisata di Yogyakarta lebih

Sumber: Data Olahan

Gagasan tentang informasi merujuk kepada
ketersediaan fasilitas informasi bagi wisatawan,
maupun penggunaan tehnologi informasi dalam
pengelolaan wisata. Realitas ini menunjukan
bahwa pemerintah propinsi DIY belum banyak
mendiskursuskan  literasi ~ wisata  secara
sistematis dan komprehensif. Dan kemudian
terdukung oleh temuan terkait tentang praktik
literasi dengan penggunaan diksi kata Pelatihan
dan Pendidikan. Pilihan diksi ini dipilih terkait
pilihan kata yang dipergunakan dalam perda
wisata untuk memperbincangkan tentang
gagasan awal literasi.

Tabel 3. Diksi Artikulasi Literasi Wisata Perda
No. 1 Tahun 2012 dan Perda No. 1 tahun 2019

Perda DIY No. | Perda DIY No. 1
No. | Diksi 1 Thn 2012 Thn 2019
1 Pendidikan 0 15
2 Pelatihan 0 2

Sumber: Data Olahan
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Dalam konteks literasi wisata, kata
pendidikan dapat ditemukan dalam Perda DIY
No. 1 Tahun 2019, dan tidak ditemukan dalam
Perda DIY No. 1 Tahun 2012. Artinya terdapat
gagasan baru dalam pengelolaan pariwisata.
Meskipun harus diakui bahwa gagasan yang
berbicara tentang literasi wisata hanya
ditemukan 1 saja, dalam pasal 34, yang
berbunyi, “peningkatan kualitas dan kontinuitas
pendidikan dan pelatihan bagi pengelola Daya
Tarik Wisata”, dan 14 merujuk kepada Wisata
Literasi atau Wisata Pendidikan, seperti yang
tercantum dalam pasal 17b, “Masjid Gede,
Suronatan, Kauman dan sekitarnya sebagai
kawasan wisata sejarah, religi dan pendidikan .

Sedangkan kata pelatihan, tidak ditemukan
dalam Perda DIY No. 1 Tahun 2012, dan
temukan sebanyak 2 kali dalam Perda DIY No.
1 Tahun 2019 dalam pasal 25 yang berbunyi,
“meningkatkan kapasitas dan kemampuan
sumber daya manusia yang memiliki daya saing
internasional melalui pelatihan dan sertifikasi”
maupun dalam pasal 34, “peningkatan kualitas
dan kontinuitas pendidikan dan pelatihan bagi
pengelola Daya Tarik Wisata”. Gagasan
pelatihan dalam 2 pasal ini merujuk tentang
gagasan literasi  wisata, namun hanya
menyangkut pengelola wisata baik pemerintah
maupun  non  pemerintah, dan  belum
menyinggung tentang literasi wisata berbasis
wisatawan atau pengguna.

5. PENUTUP

Tata kelola wisata menjadi pilar penting
bagaimana sebuah program berjalan, dan
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial,
ekonomi, budaya dan politik bahkan kesehatan
yang cepat. Modal sosial Yogyakarta sebagai
kota dengan penduduk yang ramah dan memiliki
moderasi budaya dan pendidikan yang tinggi
perlu dilembagakan dalam struktur regulasi

wisata di Yogyakarta agar linier dengan
pelayanan wisata di lapangan.

Pembuatan regulasi wisata  yang
komprehensif akan memungkinkan semua

stakeholder mendapatkan benefit dari secara
berkelanjutan sehingga menciptakan iklim
pariwisata yang kondusif . Hal penting yang
perlu diperkenalkan dan dilembagakan dalam
tata kelola wisata adalah literasi wisata baik

kepada wisatawan maupun kepada penyedia jasa
wisata.
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